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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan (2) Untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (3) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan (4) Untuk 

mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan komunikasi organisasi secara 

simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode sampling jenuh. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 30 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, 

wawancara, dan studi pustaka. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian disimpulkan bahwa (1) hipotesis disiplin kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan 

dengan hasil t hitung sebesar 0,802 dengan taraf signifikasi yaitu 0,430 < 0,05 (2) Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil t hitung sebesar 2,783 

dengan taraf signifikasi yaitu 0,010 < 0,05. (3) Komunikasi organisasi karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t hitung sebesar 2,967 dengan taraf signifikasi 

yaitu 0,006 < 0,05. (4) Disiplin kerja motivasi kerja, Komunikasi organisasi berpengaruh simultan 

terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji F. Hasil perhitungan menunjukkan nilai F hitung 47.331 

Dengan menggunakan batas signifikasi 0,05, maka diperoleh nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 

0,05.  

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Komunikasi organisasi, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The objectives of this research are (1) To determine the influence of work discipline variables on 

employee performance (2) To determine the influence of work motivation variables on employee 

performance (3) To determine the influence of organizational communication variables on employee 

performance (4) To determine the influence of work discipline variables, work motivation, and 

organizational communication simultaneously on employee performance at PT. Delta Dunia Textile 

IV Pekalongan. This research uses a quantitative approach using a saturated sampling method. The 

sample in this study consisted of 30 respondents. Data collection methods use questionnaires, 

interviews and literature studies. The data analysis method uses multiple linear regression. The 

results of the research concluded that (1) the work discipline hypothesis had a negative and 

insignificant effect with a t count of 0.802 with a significance level of 0.430 < 0.05 (2) Work 

motivation had a positive and significant effect on employee performance with a t count of 2.783 

with a level significance is 0.010 < 0.05. (3) Employee organizational communication has a positive 

and significant effect on employee performance with a t count of 2.967 with a significance level of 

0.006 < 0.05. (4) Work discipline, work motivation, organizational communication have a 

simultaneous effect on employee performance with the results of the F test. The calculation results 

show a calculated F value of 47.331. Using a significance limit of 0.05, a significance value of 0.000 

is obtained which is smaller than 0.05.  

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Organizational Communication, Employee 

Performance 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti saat ini menjadikan persaingan semakin tinggi 

didalam dunia bisnis, perusahaan berusaha untuk dapat mempertahankan 

keberadaannya didalam persaingan bebas [1].Karyawan merupakan asset yang 

sangat berharga bagi perusahaan. Jika tidak ada peran dari karyawan meskipun 

perusahaan memiliki alat-alat yang canggih, tujuan perusahaan tidak akan tercapai. 

Komunikasi yang baik akan menjadikan karyawan tidak terjadi mis komunikasi 

dalam aktivitas kerjanya.  

Pada PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan terdapat beberapa karyawan 

dengan tingkat kedisiplinan yang masih sangat rendah, namun link presentasinya 

sangat kecil, yaitu datang ke kantor tidak tepat waktu, kurangnya disiplin waktu 

atas keterlambatan kembalinya karyawan untuk bekerja setelah jam makan siang, 

sehingga mengakibatkan keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan dan kurangnya disiplin karyawan seperti keluar kantor disaat jam 

kerja. Disiplin kerja juga akan berpengaruh besar pada kinerja perusahaan. Oleh 

karena itu, ketika tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggi maka diharapkan 

karyawan akan bekerja lebih baik, sehingga produktivitas serta kinerja perusahaan 

meningkat.  

Motivasi erat kaitannya dengan timbulnya suatu kecenderungan untuk 

berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Ada hubungan yang kuat antara kebutuhan 

motivasi, perbuatan atau tingkah laku, tujuan dan kepuasan serta kinerja. Karena 

setiap perubahan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi. motivasi kerja dapat 

mendorong karyawan menjadi semangat bekerja dan memberikan yang dimilikinya 

seperti kemampuandan ketrampilan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Komunikasi antara atasan dan bawahan juga perlu diperhatikan karena 

komunikasi atasan dengan bawahan akan menjadikan kerja semakin mendekati 

tujuan yang diinginkan. Komunikasi juga akan membuat karyawan semakin 

menjaga kekompakan dan semakin solid dalam menjalani tugas yang diberikan 

perusahaan. Selain itu faktor motivasi karyawan juga akan membuat kinerja 

karyawan semakin baik. 

Pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan komunikasi, 

motivasi, dan disiplin kerja yang sejalan sesuai standar organisasi sehingga 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan kinerja karyawan akan 

membawa kemajuan bagi PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan untuk dapat 

bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil, oleh karena 

itu upaya - upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan 

manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 

kelangsungan hidup PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan  tergantung pada 

kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
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Penelitian menurut [2]Khongina Zulfana, 2018 membuktikan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan penelitian menurut [3]Siagan, 2022 menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh [4]fransiska, Y &Tupti,2020 menyatakan bahwa 

variabel  motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Sedangkan penelitian menurut [5]R.H. Leppa, R.A.M., Kolengan., L.Sepang, 2021 

menyatakan bahwa motivasi  tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kemudian menurut penelitian [6]Gafur, Indra dan Woro, 2022 

yang menyatakan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

[7]Hibbatullah Rafif, 2021 menyatakan bahwa variabel komunikasi berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, 

komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan di PT Delta Dunia Tekstil 

IV Pekalongan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut [8]Hasibuan, M (2013:23) disiplin kerja merupakan fungsi 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang berkepentingan dan kunci terwujudnya 

tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Tanpa 

adanya disiplin, maka segala kegiatan yang akan dilakukan oleh para pegawai akan 

mendatangkan hasil yang kurang memuaskan. Pendapat ini menekankan bahwa 

fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia sangat berperan penting dalam 

kedisipilinan karyawan, dimana fungsi manajerial dan operasional perusahaan 

dalam hal pengelolaan dan pengawasan serta hasil dari pemberian balas jasa juga 

mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan.[5]Menyatakan disiplin merupakan 

perilaku manajemen yang bertujuan menggerakan peserta organisasi untuk 

mematuhi segala macam peraturan dan standar, baik secara tertulis maupun tidak, 

jika melanggar akan diberi sanksi. 

[9]Menurut Faisal, Ikram 2022 mengatakan bahwa motivasi diartikan 

sebagai sebuah dorongan atau energy yang mampu membuat seseorang menjadi 

lebih semangat dalam menjalani pekerjaan serta membuat karyawan semakin kuat 

dalam hal mental dan kepercayaannya pada kemampuan diri sendiri. 

[10]komunikasi diartikan sebagai sebuah pembicaraan atau saling tukar 

menukar percakapan dan pendapat sehingga akan terjalin terus kebersamaan dan 

kekomppakan. Khaerul Umam menyatakan bahwa indikator komunikasi yaitu: a. 

Jelas Komunikasi yang jelas akan membuat orang lain akan mengerti maksud yang 

dibicarakan. b. Tepat Komunikasi juga harus tepat jangan sampai berkomunikasi 
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dengan orang lain memberikan informasi yang kurang tepat. c. Konteks 

Komunikasi yang baik harus berada didalam konteks pembahasan yang dibutuhkan. 

d. Pengaluran Alur komunikasi harus diatur jangan berkomunikasi secara cepat 

karena bisa membuat orang lain tidak memahami komunikasi yang dilakukan. e. 

Kebudayaan Komunikasi juga harus disesuaikan dengan budaya karyawan dengan 

menggunakan logat dan bahasa yang dimengerti keduannya. 

Menurut (Priansa, 2016), kinerja adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan menurut ([6]), kinerja merupakan fungsi 

dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan. Irianto dalam (Sutrisno, 2016) Kinerja 

adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. Dan keberhasilan 

organisasi tergantung pada kinerja para pelaku organisasi bersangkutan. Sedangkan 

menurut (Mangkunegara, 2017), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Terdapat beberapa faktor faktor yang 

mempengaruhi kinerja menurut (Sutrisno, 2016) diantaranya : 1) Efektivitas dan 

efisien, 2) Otoritas dan tanggung jawab, 3) Disiplin dan 4) Inisiatif. Menurut 

(Kasmir, 2016) untuk mengukur kinerja dapat digunakan beberapa indikator 

mengenai kriteria kinerja yakni kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas 

biaya, kebutuhan akan pengawasan, dan hubungan antar perseorangan. Indikator 

inilah yang akan menjadi patokan dalam mengukur kinerja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, wawancara, dan 

studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

menggunakan SPSS 20. 

 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

H1: Disiplin kerja memiliki pengaruh pada kinerja karyawan pada PT Delta Dunia 

Tekstil IV Pekalongan.  

H2: Motivasi memiliki pengaruh pada kinerja karyawan pada PT Delta Dunia 

Tekstil IV Pekalongan. 

H3: Komunikasi memiliki pengaruh pada kinerja karyawan pada PT Delta Dunia 

Tekstil IV Pekalongan.  

H4: Disiplin kerja, motivasi kerja, komunikasi memiliki pengaruh pada kinerja 

karyawan pada PT Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan.  

 

HASIL 

 Berikut hasil dari pembagian kuesioner di PT Delta Dunia tekstil IV 

pekalongan lini bagian kantor:  

 
Sumber: Data olah 2024 

 

Uji Instrumen Penelitian  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur 

dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Item kuisioner 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Pengujian validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut ini 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5

1 5 4 5 5 19 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 5 4 4 21

2 4 4 5 5 18 4 4 3 5 16 4 4 4 4 16 5 4 3 5 5 22

3 5 5 4 4 18 5 5 5 4 19 4 4 4 5 17 4 4 5 4 3 20

4 4 5 5 5 19 5 4 4 5 18 4 5 4 3 16 5 4 5 5 4 23

5 5 4 4 4 17 5 4 5 3 17 4 5 4 4 17 4 4 4 4 4 20

6 4 5 5 5 19 4 3 5 5 17 5 4 4 3 16 5 5 5 5 5 25

7 4 4 5 4 17 4 3 5 5 17 4 3 4 3 14 4 5 4 4 4 21

8 5 5 5 5 20 5 4 4 5 18 5 5 5 4 19 4 5 5 5 4 23

9 4 5 5 5 19 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25

10 4 4 4 4 16 1 1 2 2 6 2 2 1 2 7 1 2 3 2 1 9

11 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 5 3 4 5 17 4 4 5 4 5 22

12 5 5 4 5 19 5 4 5 4 18 4 4 5 4 17 5 4 5 4 5 23

13 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25

14 4 4 5 4 17 4 5 3 5 17 5 4 5 3 17 3 5 4 4 4 20

15 4 5 4 4 17 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 23

16 5 4 5 5 19 5 3 4 4 16 5 5 5 3 18 4 4 4 4 4 20

17 4 4 5 4 17 5 3 3 3 14 5 5 5 3 18 5 5 4 3 4 21

18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 5 5 5 5 5 25

19 4 5 5 4 18 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 4 4 5 5 5 23

20 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 4 4 5 5 4 22

21 4 5 3 5 17 2 3 3 3 11 3 3 4 3 13 2 3 2 3 3 13

22 5 4 4 4 17 5 5 4 4 18 4 4 3 5 16 4 5 3 5 4 21

23 5 4 5 5 19 3 2 3 3 11 2 3 2 2 9 2 3 3 2 3 13

24 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 4 5 4 5 5 23

25 2 4 4 3 13 2 1 2 1 6 2 2 2 1 7 2 2 3 2 3 12

26 3 4 4 5 16 4 5 5 5 19 4 4 4 5 17 5 4 5 5 3 22

27 5 4 5 4 18 4 5 5 5 19 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20

28 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 4 5 4 5 18 4 5 4 5 3 21

29 4 4 5 5 18 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 5 4 5 4 22

30 4 5 3 4 16 5 3 4 5 17 5 5 3 3 16 5 3 3 4 5 20

DISIPLIN KERJA ( X1 )

PERTANYAAN NOMOR RESP JUMLAH PERTANYAAN NOMOR PERTANYAAN NOMOR

KINERJA ( Y )

JUMLAHJUMLAH

MOTIVASI ( X2 ) KOMUNIKASI ( X3 )

JUMLAH PERTANYAAN NOMOR 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 

   Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

 

Tabel 4.1 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indicator terhadap total 

konsep skor dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan dan 

menunjukkan bahwa r hitung >0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana kepercayaan suatu 

alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil 

pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel 4.2 

berikut ini :  

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Penelitian 
 Cronbach's 

Alpha 

Alpha  

Pembanding 
Keterangan 

Disiplin Kerja  0,416 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja  0,892 0,60 Reliabel 

Komunikasi 

Organisasi 

 
0,887 0,60 Reliabel 

Kinerja  0,862 0,60 Reliabel 

    Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 sehingga dapat dikatakan konsep 

Variabel 

Penelitian

Butir 

Pernyataan 

dalam 

Kuesioner

Koefisien 

Korelasi 

( r hitung )

Nilai Kritis

 ( r tabel )

Taraf Sig. 

( a = 0.05 ) 
Keterangan

X1_1 0.688 0.361 0.05 Valid

X1_2 0.394 0.361 0.05 Valid

X1_3 0.587 0.361 0.05 Valid

X1_4 0.72 0.361 0.05 Valid

X2_1 0.872 0.361 0.05 Valid

X2_2 0.907 0.361 0.05 Valid

X2_3 0.855 0.361 0.05 Valid

X2_4 0.846 0.361 0.05 Valid

X3_1 0.907 0.361 0.05 Valid

X3_2 0.821 0.361 0.05 Valid

X3_3 0.742 0.361 0.05 Valid

X3_4 0.875 0.361 0.05 Valid

X3_5 0.797 0.361 0.05 Valid

Y_1 0.897 0.361 0.05 Valid

Y_2 0.836 0.361 0.05 Valid

Y_3 0.873 0.361 0.05 Valid

Y_4 0.786 0.361 0.05 Valid

DISIPLIN KERJA 

( X1 )

MOTIVASI KERJA

 ( X2 )

KOMUNIKASI 

ORGANISASI

( X3 )

KINERJA

( Y )
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pengukuran masing-masing variabel dari kuisioner adalah reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat ukur. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Berganda  
       Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model B Sig. 

Constant 0,424 0,913 

Disiplin kerja 0,202 0,430 

Motivasi Kerja 0,471 0,010 

Komunikasi Organisasi 0,542 0,006 

       Sumber: Hasil olah output SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat ditentukan persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : Y = 0,424 + 0,202 X1 + 0,471 X2 + 0,542 X3 + e 

 

Pengujian Hipotesis  

Uji t 
Tabel 5. Hasil Uji t 

Model T Sig. 

Constant 0,111 0,913 

Disiplin kerja 0,802 0,430 

Motivasi Kerja 2783 0,010 

Komunikasi Organisasi 2.967 0,006 

       Sumber : Data hasil olah SPSS (2024) 

 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa:  

H1 : Hasil pengujian hipotesis disiplin kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0,802 dengan taraf signifikasi yaitu 0,430 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini, Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, variabel 

disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. 
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H2 :Hasil pengujian hipotesis motivasi kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2,783 dengan taraf signifikasi yaitu 0,010 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, variabel 

motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. 

H3 : Hasil pengujian hipotesis komunikasi organisaasi menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 2,967 dengan taraf signifikasi yaitu 0,006 < 0,05 yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

variabel komunikasi organisaasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. 

 

Uji F 
Tabel 6. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil olah SPSS (2024) 

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik 

menunjukkan nilai F hitung 47.331 Dengan menggunakan batas signifikasi 0,05, 

maka diperoleh nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis 

yang menyatakan bahwa secara simultan variabel komunikasi, motivasi, dan 

disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji t hitung sebesar 0,802 signifikan pada 0,005. 

Sedangkan t tabel adalah sebesar 2,001 yang berarti t hitung > t tabel dan nilai 

signifikan disiplin kerja sebesar 0,802 < 0,05 yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak. Dengan demikian terbukti bahwa disiplin kerja (X1) secara parsial atau 

individu berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Artinya bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

terdahulu (Siagan, 2022). 
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji t hitung sebesar 2,278 signifikan pada 0,010. 

Sedangkan t tabel adalah sebesar 2,001 yang berarti t hitung > t tabel dan nilai 

signifikan motivasi sebesar 0,010 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian terbukti bahwa motivasi (X2) secara parsial atau individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel motivasiterhadap kinerja 

karyawan di PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu (fransiska, Y &Tupti,2020). 

 

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji t hitung sebesar 2,697 signifikan pada 0,06. 

Sedangkan t tabel adalah sebesar 2,001 yang berarti t hitung > t tabel dan nilai 

signifikan komunikasi sebesar 0,06 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian terbukti bahwa komunikasi (X3) secara parsial atau individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel komunikasi terhadap 

kinerja karyawan di PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji F hitung memperoleh nilai F hitung sebesar 47,331 

signifikan pada 0,000 sedangkan F tabel adalah sebesar 2,76. F Hitung > F tabel 

dan signifikasi 0,000 < 0,05 dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

ada pengaruh bersama-sama dan signifikan antara variabel disiplin kerja,motivasi 

kerja , komunikasi  terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siagan, (2022), fransiska, Y &Tupti,(2020), dan 

Gafur, Indra dan Woro, (2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara 

variabel disiplin kerja,motivasi kerja, komunikasi organisasi terhadap kinerja 

karyawan T. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. Dalam penelitian ini diketahui 

adanya pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 

Disiplin Kerja(X1), Motivasi (X2), dan Komunikasi Organisasi (X3) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y).  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Dilihat dari perhitungan, t hitung lebih besar dari t tabel dan signifikansi kurang 

dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengujian membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan  tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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2. Pengujian membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengujian membuktikan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengujian membuktikan bahwa disiplin kerja, motivasi, komunikasi organisasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Saran bagi perusahaan 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini: 

1. Hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa disiplin kerja positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka PT. Delta Dunia Tekstil IV 

Pekalongan. disarankan untuk tetap meningkatkan disiplin kerja kepada 

karyawanya agar karyawan mau dan rela untuk mematuhi SOP yang dibuat 

oleh PT. Delta Dunia Tekstil IV Pekalongan. 

2. Hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka PT. Delta Dunia Tekstil 

IV Pekalongan disarankan agar meningkatkan motivasi kepada karyawanya 

agar karyawan merasakan bahwa mereka adalah asset perusahaan, motivasi 

juga dapat diberikan melalui ditingkatkannya sarana dan prasarana atau 

peralatan pekerjaan yang ada di perusahaan agar karyawan semakin mudah 

dalam melakukan pekerjaan. 

3. Hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa komunikasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Komunikasi 

merupakan peran penting untuk meningkatkan semangat kerja. Dengan 

semangat kerja yang tinggi karyawan akan dapat bekerja dengan perasaan 

senang dan bergairah sehingga mereka dapat berprestasi kerja dengan baik, 

sebaliknya apabila pimpinan kurang memperhatikan bawahannya maka 

semangatnya akan turun karena karyawan akan merasa sangat kurang 

mendapat perhatian dari pimpinan. 

Saran Bagi peneliti selanjutnya 

1. Masih ada variabel-variabel lain yang harus diperhatikan dalam penelitian ini. 

Penelitian-penelitian lebih lanjut, sebaiknya menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan, karena dengan semakin baik kinerja 

dari karyawan makan akan bepengaruh baik juga bagi perusahaan 

2. Keterbatasan jumlah responden dengan jumlah populasi yang ada di PT Delta 

Dunia Tekstil IV Pekalongan. 
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